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Abstract

Introduction: The development of children's fine motor skills greatly influences the
development of children's skills so that they can improve their performance in the future.
Objective: improve fine motor development in early childhood using the drawing method in
Cibitung Girang village, Ciamis district.

Method: the method used is observational with drawing and coloring media, then as an
evaluation material the assessment is carried out by paying attention to the neatness of the
pictures and colors. The activity was carried out on May 3, 2023 at RT. 04, R.W. 07, Cibitung
Girang village, Ciamis district.

Result: this community service activity was attended by 18 participants who were early
childhood, the activity took place smoothly and cooperatively.

Conclusion: drawing play therapy activities can improve fine motor development through
holding, gripping and moving a pencil. In addition, this therapy can control the child's emotions.
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Latar Belakang

Usia pra sekolah atau usia dini merupakan periode kehidupan emas dalam kehidupan
manusia, karena dalam usia tersebut pertumbuhan serta perkembangan tubuh berlangsung
sangat pesat utamanya dalam perkembangan sensorik dan motorik (Sugeng et al., 2019). Secara
garis besar perkembangan anak yang paling menonjol dan dapat diamati secara objektif yaitu
perkembangan motorik (Istigomah & Suyadi, 2019).

Perkebangan fisik atau motorik anak perlu dikembangkan sejak usia dini dimana
perkembangan motorik sendiri merupakan suatu sistem yang mengendalikan fungsi kegiatan
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tubuh yang dikoordinir oleh sistem saraf, otak dan tulang belakang kemudian disampaikan ke
otot untuk menghasilkan gerakan yang sesuai dengan respon sensorik yang diterima, sehingga
perlu adanya keselarasan antara sensorik dan motorik (Saripudin, 2019).

Perkembangan motork halus anak sangat berpengaruh terhadap pengembangan
keterampilan anak sehingga dapat meningkatkan prestasnya di masa mendatang (Awanis et al.,
2022). Perkembangan motorik dapat dirangsang dengan memberikan stimulus yang berbentuk
permainan (Triwidiyanti et al., 2016).

Bermain merupakan kebutuhan anak seperti halnya kasih sayang, makanan, perawatan,
dan lain-lainnya, karena dapat memberi kesenangan dan pengalaman hidup yang nyata
(Rahmadianti, 2020). Bermain juga merupakan unsur penting untuk perkembangan anak baik
fisik, emosi, mental, sosial, kreativitas serta intelektual (Sit et al., 2016).

Terapi bermain adalah suatu bentuk permainan yang direncanakan untuk membantu
anak mengungkapkan perasaannya dalam menghadapi kecemasan dan ketakutan terhadap
sesuatu yang tidak menyenangkan baginya (Abdillah et al., 2021). Bermain pada masa pra sekolah
adalah kegiatan serius, yang merupakan bagian penting dalam perkembangan tahun-tahun
pertama masa kanak-kanak. Hampir sebagian besar dari waktu mereka dihabiskan untuk bermain
(Iskandar, 2019).

Untuk meningkatkan proses perkembangan motorik halus pada anak dapat dilakukan
terapi bermain dengan memberikan kesempatan untuk menggambar dengan bidang-bidang
sederhana seperti menarik garis lurus, lingkaran, balok bahkan mewarnai dengan berbagai warna
yang dapat merangsang kreativitas anak (Hasanah & Sari, 2019). Bukan hanya itu, menggambar
dan mewarnai juga dapat melatih pengendalian emosi pada anak dan meningkatkan ketelitian
dalam mengerjakan sesuatu (Ningrum et al., 2022).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh anggi mengenai terapi bermain dengan metode
menggambar dekoratif untuk meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia pra
sekolah dinyatakan signifikan yang dibuktikan dengan hasil uji statistik p value < a value yaitu
0.003 < 0.05 (Suwandi et al., n.d.).

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan pengabdian
kepada masyarakat pada komunitas anak usia pra sekolah dalam meningkatkan proses
perkembangan motorik anak dengan menggunaan terapi bermain menggambar di Cibitung
Girang, Kabupaten Ciamis.

Tujuan
Tujuan dari dilakukannya pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan

perkembangan motorik halus pada anak usia dini dengan metode menggambar di RT. 04, RW. 07,
desa Cibitung Girang, kabupaten Ciamis.

Metode
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Kegiatan ini dilakukan di lingkungan RT. 04, RW. 07, Desa Cibitung Girang, Kecamatan
Ciamis menyasar pada anak usia dini dan diikuti oleh sebanyak 18 responden. Metode yang
digunakan yaitu observasional dengan mengacu pada terapi aktivitas kelompok (TAK) dengan
media menggambar serta mewarnai untuk meningkatkan dan mengasah perkembangan motorik
pada anak usia dini. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 03 Mei 2023 atas kerja
sama tim yang merupakan mahasiswa D3 Keperawatan STIKes Muhammadiyah Ciamis berjumlah
5 orang. Sebelum dilaksanakannya kegiatan ini tim terlebih dahulu melakukan pendataan
karakteristik responden untuk memenuhi kriteria partisipan yang telah ditentukan oleh tim.

Selanjutnya tim menyediakan berbagai kebutuhan untuk kegiatan yang akan
dilaksanakan seperti kertas bergambar, krayon dan alat penunjang lainnya. Selama kegiatan inti
berlangsung yaitu menggambar dan mewarnai peserta diberikan waktu selama 45 menit dengan
mengusung hasil yang paling rapih. Evaluasi dilakukan denga cara mengobservasi hasil yang
paling rapih dan jelas. Untuk meningkatkan semangat peserta tim menyediakan beberapa hadiah
doorprize yang diberikan kepada 3 orang peserta dengan hasil terbaik. Kegiatan ini mengacu
pada Satuan Acara Penyuluhan (SAP) yang telah disusun sebelum kegiatan dilaksanakan, hal
tersebut bertujuan untuk mengorganisasikan kegiatan agar lebih terarah.

Hasil

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, kegiatan telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan rencana kegiatan yang tersusun dan SAP, selain itu tim juga menyediakan lembar
observasi untuk mengevaluasi berjalannya kegiatan dengan memperhatikan beberapa indikator
diantaranya ketepatan waktu, durasi kegiatan, partisipasi, serta pemecahan masalah yang diisi
oleh seluruh anggota tim selama 65 menit. Berikut merupakan hasil dari evaluasi ketepatan
waktu dan durasi kegiatan.

Tabel. 1 Evaluasi Ketepatan Waktu dan Durasi
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Indikator Time Line Plot Evaluasi Skala Likert
Salam 09.30-09.35 5 0 4
perkenalan 09.30-09.35
Penjelasan 09.35-09.40 5 0 4
aturan 09.35-09.40
kegiatan
Kegiatan utama 09.40-10.25 45 +5 3
09.40-10.30
Evaluasi hasil 10.25-10.30 5 0 4
implementasi 10.30-10.35
Penutup 10.30-10.35 5 0 4
10.35-10.40
Total 65 menit 70 menit 19
Intervensi:



>10 : tidak tepat pada waktunya (1)
7-9 : kurang tepat pada waktunya (2)
5/6 : cukup tepat pada waktunya (3)

YV V.V V

<5 : tepat pada waktunya (4)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden 100% datang tepat waktu
dihitung berdasarkan skala likert, namun terdapat perubahan waktu yang bermula dari kegiatan
utama sehingga menyebabkan bergesernya waktu kegiatan setelah kegiatan utama menjadi 5
menit lebih lambat.

Kehadiran responden juga terhitung sangat baik dan hampir sesuai dengan indikator
target sasaran, hal tersebut juga sangat berpengaruh terhadap respon partisipan serta orang tua
responden yang tampak antusias serta kooperatif selama kegiatan berlangsung. Berikut tabel
presentasi target sasaran kegiatan.

Tabel. 2 indikator target sasaran

Indikator Target Partisipan Persentase
Jumlah Kehadiran 6-20 18 100%
Pre-implementasi 6-20 18 100%
Post-Implementasi 6-20 18 100%

Dalam data yang disajikan dalam tabel 2 menunjukan bahwa terdapat pemenuhan jumlah
kehadiran partisipan sesuai dengan sasaran target yang ditentukan, kehadiran partisipan
sebelum dilakukannya intervensi sebanyak 18 orang dengan jumlah point 100% dan setelah
dilakukannya intervensi jumlah kehadiran partisipan masih di angka yang sama yaitu sebanyak
18 orang dengan persentase 100%.

Diskusi

Setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan kesehatan ini, tim menyusun hasil dari
beberapa evaluasi yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil evaluasi pada indikator durasi dan
ketepatan waktu berdasarkan skala likert bahwa kehadiran peserta menempati kategori tepat
waktu sehingga tidak mengubah waktu yang telah direncanakan sesuai dengan SAP, namun pada
saat kegiatan inti interval waktu bertambah sebanyak 5 menit karena beberapa peserta
menambahkan variasi terhadap gambar sesuai dengan minatnya sehingga menyebabkan
terjadinya pergeseran waktu. kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi post-implementasi dan
penutup, namun hal tersebut tidak mengubah jumlah interval waktunya.

Data yang dievaluasi selanjutnya yaitu indikator target sasaran, tim menyusun rencana
dengan menetapkan jumlah target sasaran sebanyak 6-20 peserta. Setelah kegiatan dibuka
jumlah partisipan hadir sesuai dengan rencana yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase 100%,
sebelum dilakukannya intervensi partisipan masih berjumlah sama dengan kehadiran awal, dan
setelah dilakukannya intervensi hingga penutup jumlah peserta juga masih tetap sama yaitu
sebanyak 18 orang dengan persentase 100%.
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Mekanisme kegiatan dilakukan dimulai dengan melalakukan pendataan karakteristik
responden di daerah tersebut yang kemudian sebagai bahan pertimbangan pemlihan lokasi
pengabdian masyarakat. Kemudian tim menyusun rencana kegiatan serta pengelompokan tugas
melalui SAP, hal tersebut dijadikan sebagai bahan acuan untuk terselenggaranya kegiatan dengan
baik dan terorganisir.

Pada tahap selanjutnya yaitu tahap interaksi diawali dengan salam perkenalan yang
dilakukan oleh tim beserta responden untuk saling memperkenalkan diri, kemudian kegiatan
berlanjut pada sesi penyampaian aturan kegiatan serta pengarahan terhadap responden, hal ini
bertujuan untuk memberikan gambaran sederhana mengenai kegiatan utama kepada responden.
Pengarahan ini dilakukan dengan menggunakan cara penyampaian yang mudah dipahami oleh
responden sesuai usia perkembangannya. Menurut Akbar (2020) bahwa penyampaian sesuatu
pada anak usia dini perlu menggunakan bahasa serta alat peraga yang memungkinkan mereka
ikuti sehingga akan lebih mudah mengerti bagi mereka (Akbar, 2020).

Pada kegiatan inti responden diberikan waktu selama 45 menit untuk menyelesaikan
gambar yang telah disediakan, TAK ini dilakukan dengan membagikan kertas yang sudah
bergambar dan diwajibkan bagi partisipan untuk mewarnainya, Berdasarkan evaluasi peserta
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi terdapat beberapa perubahan yang dapat diamati
oleh tim yaitu berdasarkan emosional responden yang tampak lebih senang dan riang setelah
dilakukannya intervensi, responden tampak lebih ekspresif dan aktif selama kegiatan utama
dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hamid pada tahun 2018 oleh terapi aktivitas
dengan metode menggambar pada anak usia dini dapat meningkatkan motorik halus pada anak
yang dibuktikan dengan nilai uji statistik wolcoxon dengan p < a yaitu 0.046 < 0.05, hal tersebut
disebabkan karena menggambar dan mewarnai pada anak secara tidak langsung melatih
kemampuan memegang, menggenggam dan menggerakkan tangan serta jari sehingga jika
dilakukan secara teratur akan meningkatkan proses perkembangan motorik halus anak yang
akan berdampak pula terhadap skill di masa depan (Hamid, 2018). Tidak hanya itu, selain
meningkatkan perkembangan motorik halus, pengendalian emosi serta ketelitian pada anak akan
ikut terasah (Wati et al., 2021).

Kesimpulan

Peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini, dibuktikan
dengan tingkat kehadiran dan ketepatan waktu yang sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Berdasarkan hasil evaluasi terapi bermain dengan menggambar dan mewarnai anak dapat
meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak serta mengontrol emosional dan
ketelitian peserta.
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